
Penjelasan :

Beredar sebuah unggahan di Facebook dalam bahasa Filipina yang mengeklaim bahwa 

banyak orang meninggal sesudah mengonsumsi ikan. Dalam unggahan tersebut juga 

disebutkan jumlah orang meninggal dari berbagai daerah di Filipina. Dikabarkan bahwa 

ikan yang dikonsumsi tersebut telah terkontaminasi oleh Human Immunodeficiency 

Virus (HIV) karena tabung rumah sakit dengan HIV dibuang ke laut. Dalam unggahan 

juga disebutkan bahwa pesan tersebut diteruskan dari Departemen Kesehatan Filipina.

Setelah ditelusuri, klaim tersebut salah. Faktanya, tidak ada penelitian yang 

membuktikan bahwa penularan HIV melalui konsumsi ikan sehingga dapat 

menyebabkan manusia meninggal. Selain itu, HIV tidak dapat ditularkan dari makanan 

yang terkontaminasi. Mengutip dari laman AFP, Departemen Kesehatan Filipina 

membantah telah menyebarkan pesan yang tidak benar tersebut.

Link Counter:

- https://turnbackhoax.id/2023/03/20/salah-banyak-orang-meninggal-akibat-memakan-ikan-yang-ter

kontaminasi-hiv/ 

- https://factcheck.afp.com/doc.afp.com.33A86W4? 
- https://www.hiv.gov/hiv-basics/overview/about-hiv-and-aids/how-is-hiv-transmitted 
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1. [HOAKS] Banyak Orang Meninggal Akibat 
Memakan Ikan yang Terkontaminasi HIV
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Penjelasan :

Beredar sebuah pesan berantai WhatsApp 

yang mengeklaim bahwa pelanggaran lalu 

lintas dan juga surat tilang dari kepolisian 

dapat dikirim melalui pesan WhatsApp.

Faktanya, klaim yang mengatakan bahwa 

surat tilang dari kepolisian dapat dikirim 

melalui pesan WhatsApp adalah tidak 

benar. Dilansir dari medcom.id, pihak 

kepolisian menegaskan surat tersebut 

merupakan modus penipuan. Polda Metro 

Jaya mengimbau warga tidak tertipu 

modus surat tilang elektronik, khususnya 

melalui aplikasi perpesanan WhatsApp 

berbentuk file Android Package Kit (APK).

Link Counter:

- https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/yKXE8PaN-cek-fakta-beredar-surat-tilang-dari-kepolisian

-via-wa-ini-faktanya 
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2. [HOAKS] Surat Tilang Kepolisian Dapat Dikirim 
Melalui WhatsApp
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Penjelasan :
Beredar di media sosial Facebook sebuah unggahan video yang diklaim berisi informasi 
bahwa Ketua Umum Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan (PDIP) Megawati 
Soekarnoputri akan meminum obat nyamuk jika PDIP kalah pada Pemilihan Presiden 
(Pilpres) 2024. Video tersebut beredar dengan judul "VIRAL❗Meg4wat1 b3rsump4h 
ak4n m1num B4yg0n jik4 P-DIP k4l4h pilpres 2024.".

Faktanya, informasi bahwa Megawati Soekarnoputri akan meminum obat nyamuk jika 
PDIP kalah pada Pilpres 2024 adalah tidak benar. Foto thumbnail dalam video tersebut 
merupakan foto Megawati Soekarnoputri ketika menyampaikan pidato di HUT ke-50 
PDIP pada 10 Januari 2023 lalu. Sementara itu, narasi yang dibacakan pada video 
tersebut diambil dari artikel wartaekonomi.co.id dengan judul "Ada yang Bersumpah 
Rela Minum Baygon Jika Capres Jagoannya Kalah, Megawati Bolak-Balik Menagih!" 
sehingga keseluruhan isi narasi video dengan judul yang beredar tidak sesuai dan tidak 
ditemukan informasi terkait Megawati Soekarnoputri yang mengucap akan meminum 
obat nyamuk jika PDIP kalah pada Pilpres 2024.

Link Counter:

- https://www.kompas.com/cekfakta/read/2023/03/23/095900882/-hoaks-megawati-akan-minum-oba

t-nyamuk-jika-pdi-p-kalah-pilpres-2024?page=all#page2 
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3. [HOAKS] Megawati akan Minum Obat Nyamuk jika 
PDIP Kalah Pilpres 2024
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Penjelasan :

Beredar sebuah video di media sosial Facebook yang berjudul "Live dari 

DPR Pembacaan Surat Pemecatan Fadli Zon oleh MKD RI, Ribuan Orang 

Jadi Saksi”.

Dilansir dari cekfakta.tempo.co, klaim pemecatan Fadli Zon oleh 

Mahkamah Kehormatan Dewan (MKD) Dewan Perwakilan Rakyat (DPR) 

adalah tidak benar. Faktanya, Fadli Zon tidak pernah dipecat dari DPR RI. 

Saat ini ia masih tercatat sebagai anggota Komisi II DPR RI Fraksi Partai 

Gerindra.

Link Counter:

- https://cekfakta.tempo.co/fakta/2193/keliru-pembacaaan-surat-pemecatan-fadli-zo

n-oleh-mkd 
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4. [DISINFORMASI] Pembacaan Surat Pemecatan 
Fadli Zon oleh Mahkamah Kehormatan Dewan RI

https://cekfakta.tempo.co/fakta/2193/keliru-pembacaaan-surat-pemecatan-fadli-zon-oleh-mkd
https://cekfakta.tempo.co/fakta/2193/keliru-pembacaaan-surat-pemecatan-fadli-zon-oleh-mkd
https://cekfakta.tempo.co/fakta/2193/keliru-pembacaaan-surat-pemecatan-fadli-zon-oleh-mkd


Penjelasan :

Beredar sebuah cuplikan video seorang dokter di Australia yang diklaim mengalami 

serangan strok saat sedang melakukan tindakan operasi terhadap seorang pasien. Hal 

itu dikaitkan dengan efek vaksin Covid-19. 

Faktanya, klaim pada video tersebut adalah keliru. Dilansir dari reuters.com, kejadian 

pada video tersebut terjadi pada Januari 2020, setidaknya sembilan bulan sebelum 

vaksin Covid-19 dikembangkan dan diluncurkan di Cina. Cuplikan video tersebut pernah 

dimuat oleh The Beijing News pada 17 Januari 2020. Berdasarkan penjelasan seorang 

pejabat Rumah Sakit Rakyat Kabupaten Zhenxiong di Provinsi Yunnan kepada The 

Beijing News, dokter dalam video itu pingsan karena hipoglikemia dan kelelahan kerja 

selama berjam-jam. Rumah sakit menambahkan bahwa dokter baik-baik saja setelah 

menerima perawatan.

Link Counter:

- https://www.reuters.com/article/idUSL1N35U32P 

- https://m.bjnews.com.cn/detail/157925663015431.html 
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5. [DISINFORMASI] Dokter Australia Terkena Serangan 
Strok saat Melakukan Operasi Dikaitkan dengan Efek 
Vaksin Covid-19
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